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ANALISIS BIAYA OPERASI DAN PEMELIHARAAN SUMUR 
POMPA JARINGAN IRIGASI AIR TANAH DI KABUPATEN 
PONOROGO JAWA TIMUR 
Abstrak 
Sungai Bengawan Solo adalah salah satu sungai terbesar di Indonesia, sungai ini 
memiliki wilayah yang sebagian besar penduduknya berkerja pada sektor pertanian. 
Semakin besar luas lahan pertanian semakin besar kebutuhan air untuk irigasi. 
Sejalan dengan hal tersebut, Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Besar 
Wilayah Sungai Bengawan Solo membangun sumur pompa JIAT (Jaringan Irigasi 
Air Tanah) agar petani dapat mengantisipasi kekeringan pada musim tanam karena 
upaya penyediaan air negara untuk petani melalui jaringan irigasi air tanah harus 
terus beroperasi dan terpelihara. Pada penelitian ini, penulis menitikberatkan pada 
analisis biaya operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi air tanah di Kabupaten 
Ponorogo dengan contoh perhitungan pada tipe pompa turbin vertikal dengan 
nomor sumur SDPO 442 R yang memiliki luas areal 30 Ha di desa Bringinan, 
Jambon dan tipe pompa submersibel dengan nomor sumur SDPO 449 R yang 
memiliki luas areal 15 Ha di desa Ketonoggo, Bungkal. Kedua sumur JIAT tersebut 
memiliki perbedaan mendasar pada sistem penggerak, pada pompa turbin vertikal 
penggeraknya berada di atas unit pompa sedangkan pompa submersibel 
penggeraknya berada di bawah unit pompa. Perbedaan selanjutnya terjadi pada cara 
menghitung operasi dan pemeliharaan, yaitu dengan menggunakan standar dari 
BBWS Bengawan Solo dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara menghitung biaya operasi dan pemeliharaan menggunakan 
aturan standar dari Balai Sungai Bengawan Solo dan dibandingkan dengan 
menghitung kebutuhan biaya operasi dan pemeliharaan sesuai yang terjadi di 
lapangan.  Hasil dari perhitungan ini akan dibandingkan dan dianalisis secara 
deskriptif dengan harapan menambah pendapatan perkapita petani.  
Hasil dari penelusuran dan perhitungan operasi dan pemeliharaan menggunakan 
aturan standar BBWS Bengawan Solo adalah sebagai berikut :  
1. Biaya operasi rutin petani adalah Rp 192.495,00/jam untuk sumur pompa SDPO
442 R dan Rp 192.495,00/jam untuk sumur pompa SDPO 449 R.
2. Biaya operasi dan pemeliharaan yang ditanggung oleh PPK OP SDA 1 BBWS
Bengawan Solo adalah Rp 368.289.630,00/tahun untuk sumur pompa SDPO 442
R dan 30.357.782,00/tahun untuk sumur pompa SDPO 449 R.
3. Total biaya operasi rutin dan pemeliharaan berkala yang ditanggung oleh PPK
OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo per tahun adalah Rp 398.647.412,00/tahun.
Hasil dari penelusuran dan perhitungan kebutuhan operasi dan pemeliharaan sesuai 
yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut : 
1. Biaya operasi rutin petani adalah Rp 40.000,00/jam untuk sumur pompa SDPO
442 R dan Rp 50.000,00/jam untuk sumur pompa SDPO 449 R.
2. Biaya operasi dan pemeliharaan yang ditanggung oleh Petani Pemakai Air Tanah
adalah Rp 873.551.624,20/tahun untuk sumur pompa SDPO 442 R dan Rp
349.990.418,30/tahun untuk sumur pompa SDPO 449 R.
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3. Total biaya operasi rutin dan pemeliharaan berkala yang ditanggung oleh
Perkumpulan Petani Pemakai Air Tanah adalah Rp 1.223.542.042,5/tahun.
Kata kunci : jaringan, irigasi, air tanah, operasi dan pemeliharaan JIAT 
Abstract 
Bengawan Solo river is one of the largest rivers in Indonesia, the river is the region 
that most of the population work in the agricultural sector. The large area of 
agricultural land the greater the need of water for irrigation. In line with this, the 
Directorate General of Water Resources Balai besar wilayah Sungai Bengawan 
Solo build a well pump JIAT (a Network of Irrigation Water, Soil) so that farmers 
can anticipate drought in the growing season due to the efforts of the provision of 
state water to farmers through a network of irrigation water, the soil should continue 
to operate and be maintained. In this study, the author focuses on the analysis of the 
cost of operation and maintenance of the irrigation network of ground water in the 
District Ponorogo by example calculations on the type of the vertical turbine pump 
with the number of wells SDPO 442 R has a total area of 30 Ha in the village of 
Bringinan, Pink and type pump submersibel with the number of wells SDPO 449 R 
has a total area of 15 Ha in the village of Ketonoggo, Bungkal. Both wells JIAT has 
a fundamental difference on the drive system, the pump vertical turbine propulsion 
is above the pump unit while the pump submersibel the driving force is under the 
pump unit. The difference happens next on how to calculate the operation and 
maintenance, i.e. by using the standard of BBWS Bengawan Solo and in accordance 
with the needs in the field. This research is done by calculating the cost of operation 
and maintenance using the standard rules of the Hall of the Bengawan Solo River 
and compared to calculate the cost of operation and maintenance that occurs in the 
field. The results of these calculations will be compared and analyzed descriptively 
with the hope of adding to the per capita income of the farmers. 
The results of observation and calculation from the operating and maintenance 
using the standard rules of BBWS Bengawan Solo is : 
1. The cost of routine operations of the farmers is Rp 192.495,00/hour for a well
pump SDPO 442 R and Rp 192.495,00/hour for a well pump SDPO 449 R.
2. Operating and maintenance costs are borne by the PPK OP SDA 1 BBWS
Bengawan Solo is a Rp 368.289.630,00/year for the well pump SDPO 442 R and
Rp 30.357.782,00/year for the well pump SDPO 449 R.
3. The Total cost of the routine operation and periodic maintenance are borne by
the PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo per year is Rp 398.647.412,00/year.
The results of the search and the calculation of the needs of the operation and 
maintenance that occurs in the field is as below : 
1. The cost of routine operations of the farmers is Rp 40.000,00/hour for a well
pump SDPO 442 R and Rp 50.000,00/hour for a well pump SDPO 449 R.
2. Operating and maintenance costs are borne by the Farmer Water User of the
Land is Rp 873.551.624,20/year for the well pump SDPO 442 R and Rp
349.990.418,30/year for the well pump SDPO 449 R.
3. The Total cost of the routine operation and periodic maintenance are borne by
the Association of Farmers Water User of the Land is Rp 1.223.542.042,5/year.
Keywords : network, irrigation, groundwater, operation and maintenance JIAT 
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1. PENDAHULUAN
Sungai Bengawan Solo merupakan sungai terbesar di Pulau Jawa, dan mengalirkan
air dari daerah aliran sungai (DAS) seluas ± 16,100 km2, mulai dari Pegunungan
Sewu di sebelah barat-selatan Surakarta, ke laut Jawa di utara Surabaya melalui alur
sepanjang ± 600 km, sungai ini memiliki wilayah yang sebagian besar penduduknya
berkerja pada sektor pertanian. Semakin besar luas lahan pertanian semakin besar
kebutuhan air untuk irigasi.Sejalan dengan hal tersebut, Direktorat Jenderal Sumber
Daya Air Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo membangun sumur pompa
JIAT (Jaringan Irigasi Air Tanah) agar petani dapat mengantisipasi kekeringan pada
musim tanam karena upaya penyediaan air negara untuk petani melalui jaringan
irigasi air tanah harus terus beroperasi dan terpelihara. Pada penelitian ini, penulis
menitikberatkan pada analisis biaya operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi air
tanah di Kabupaten Ponorogo dengan contoh perhitungan pada tipe pompa turbin
vertikal dengan nomor sumur SDPO 442 R yang memiliki luas areal 30 Ha di desa
Bringinan, Jambon dan tipe pompa submersibel dengan nomor sumur SDPO 449 R
yang memiliki luas areal 15 Ha di desa Ketonoggo, Bungkal. Kedua sumur JIAT
tersebut memiliki perbedaan mendasar pada sistem penggerak, pada pompa turbin
vertikal penggeraknya berada di atas unit pompa sedangkan pompa submersibel
penggeraknya berada di bawah unit pompa. Perbedaan selanjutnya terjadi pada cara
menghitung operasi dan pemeliharaan, yaitu dengan menggunakan standar dari
BBWS Bengawan Solo dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung biaya operasi dan pemeliharaan
menggunakan aturan standar dari Balai Sungai Bengawan Solo dan dibandingkan
dengan menghitung kebutuhan biaya operasi dan pemeliharaan sesuai yang terjadi
di lapangan.
1.1 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah disusun sebagai
berikut:
1. Seiring dengan turunnya ketersediaan air di Kabupaten Ponorogo, petani
melakukan pemompaan untuk mencukupi kebutuhan air irigasi. Hal ini akan
membutuhkan biaya operasi dan pemeliharaan pompa tersebut.
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2. Penelitian ini berusaha menganalisis biaya OP tersebut baik oleh petani
maupun pemerintah. Dengan penentuan biaya OP yang adil akan dapat
memajukan kondisi pertanian dan meningkatkan pendapatan per kapita petani.
1.2 Tujuan penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui biaya operasi dan pemeliharaan pada sumur pompa JIAT SDPO
442 R dan SDPO 449 R dengan menggunakan standar dari BBWS Bengawan
Solo.
2. Mengetahui biaya operasi dan pemeliharaan pada sumur pompa JIAT SDPO
442 R dan SDPO 449 R sesuai kebutuhan real di lapangan.
3. Mengetahui perbedaan biaya operasi dan pemeliharaan, dengan standar
BBWS Bengawan Solo dan dengan kebutuhan real di lapangan pada sumur
pompa SDPO 442 R dan SDPO 449 R di Kabupaten Ponorogo.
1.3 Batasan masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada lokasi terbatas yaitu, Jaringan Irigasi
Air Tanah (JIAT) yang menjadi kewenangan BBWS Bengawan Solo pada
Kabupaten Ponorogo.
2. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini antara lain : sumur, pompa,
rumah pompa, pipa saluran, box pembagi.
3. Contoh perhitungan pada penelitian ini adalah JIAT dengan kode sumur SDPO
442 R dengan daya mesin sebesar 27,5 HP dan luasan areal sawah 30 Ha,
sedangkan pada kode sumur SDPO 449 R memiliki daya mesin sebesar 27,5
HP dan luasan areal sawah 15 Ha.
2. METODE
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Standar BBWS Bengawan Solo 
3.1.1 Biaya Operasi Sumur Pompa 442 R 
a) Biaya Pasti Perjam
Perhitungan Nilai Sisa Alat
= 0,11 x Rp 500.000.000,00 = Rp 55.000.000,00















= Rp 24.608,5/jam 
Perhitungan Asuransi 
= 0,002 x 
500.000.000
2000
= Rp 500,00/jam 
Total Biaya Pasti : G = E+F  
= Rp 24.608,00  + Rp 500,00 
= Rp 25.108,00/jam 
b) Biaya Operasi Alat Perjam
Perhitungan bahan bakar
= 0,135 x 27,5 x Rp 5.200,-
= Rp 19.305,00
Perhitungan pelumas
= 0,025 x 27,5 x Rp 44.743,-
= Rp 30.760,81
Perhitungan biaya bengkel
= 0,07 x 
500.000.000
2000
 = Rp 17.500,00 
Perhitungan biaya perbaikan 
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= 0,15 x  
500.000.000
2000
= Rp 37.500,00 
Perhitungan operator  
= 1 orang/jam x U1  
= Rp 3.000,00 
Perhitungan pembantu operator  
= 1 orang/jam x U2 
= 1 orang x Rp 3.000,00    
= Rp 3.000,00 
Biaya operasi per jam : P = H + I + J + K + L + M   
= Rp 19.305,00 + Rp 30.760,81 + Rp 17.500,00 + Rp 37.500,00 + Rp 
3.000 + Rp 3.000 
= Rp 111.065/jam 
Biaya operasi alat per jam : S = G + P 
= Rp 25.108 + Rp 111.065 
= Rp 136.137/jam. 




= Rp 31.250,00/jam 
d) Biaya Pemeliharaan Rumah Pompa
= (Rp 200.000 + 2 x Rp 50.000) x 3
= Rp 300.000 x 3 = Rp 900.000/tahun
e) Biaya OP Jaringan Irigasi
𝑂𝑃𝐽𝐼 = (4% - 8%). BJI
Dimana :
BJI : Biaya pembangunan jaringan irigasi [Rp] = Rp 36.000.000/Ha
Luas Layanan Sumur SDPO 442 R = 30 Ha
Perhitungan OP jaringan irigasi
= 5% x Rp 36.000.000 x 30
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= Rp 1.800.000/Ha/tahun x 30 Ha 
= Rp 54.000.000/tahun 
3.1.2 Biaya Operasi Sumur Pompa 449 R 
a) Biaya Pasti Perjam
Perhitungan Nilai Sisa Alat
= 0,11 x Rp 500.000.000,00 = Rp 55.000.000,00















= Rp 24.608,5/jam 
Perhitungan Asuransi 
= 0,002 x 
500.000.000
2000
= Rp 500,00/jam 
Total Biaya Pasti : G = E+F  
= Rp 24.608,00  + Rp 500,00 
= Rp 25.108,00/jam 
b) Biaya Operasi Alat Perjam
Perhitungan bahan bakar
= 0,135 x 27,5 x Rp 5.200,-
= Rp 19.305,00
Perhitungan pelumas
= 0,025 x 27,5 x Rp 44.743,-
= Rp 30.760,81
Perhitungan biaya bengkel
= 0,07 x 
500.000.000
2000
 = Rp 17.500,00 
Perhitungan biaya perbaikan 
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= 0,15 x  
500.000.000
2000
= Rp 37.500,00 
Perhitungan operator  
= 1 orang/jam x U1  
= Rp 3.000,00 
Perhitungan pembantu operator  
= 1 orang/jam x U2 
= 1 orang x Rp 3.000,00    
= Rp 3.000,00 
Biaya operasi per jam : P = H + I + J + K + L + M   
= Rp 19.305,00 + Rp 30.760,81 + Rp 17.500,00 + Rp 37.500,00 + Rp 
3.000 + Rp 3.000 
= Rp 111.065/jam 
Biaya operasi alat per jam : S = G + P 
= Rp 25.108 + Rp 111.065 
= Rp 136.137/jam. 




= Rp 31.250,00/jam 
d) Biaya Pemeliharaan Rumah Pompa
= (Rp 200.000 + 2 x Rp 50.000) x 3
= Rp 300.000 x 3 = Rp 900.000/tahun
e) Biaya OP Jaringan Irigasi
𝑂𝑃𝐽𝐼 = (4% - 8%). BJI
Dimana :
BJI : Biaya pembangunan jaringan irigasi [Rp] = Rp 36.000.000/Ha
Luas Layanan Sumur SDPO 442 R = 15 Ha
Perhitungan OP jaringan irigasi
= 5% x Rp 36.000.000 x 15
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= Rp 1.800.000/Ha/tahun x 15 Ha 
= Rp 27.000.000/tahun 
3.1.3 Biaya Pemeliharaan Sumur Pompa SDPO 442 R disajikan pada tabel berikut 
Tabel 1 Biaya Pemeliharaan SDPO 442 R 
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HARGA
NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
I. RUMAH POMPA Baik
a. PEKERJAAN BONGKARAN
1 Bongkaran penutup atap m2 T.06.a.1 14.580,00 -            - 
2 Bongkaran kuda-kuda,gording dan pintu/kosen m3 T.14.a.1 243.400,00 -            - 
3 Bongkaran pasangan batu merah m3 T.14.c.1 91.300,00 -            - 
- 
b. PEKERJAAN TANAH An. Supl. V
1 Galian tanah untuk timbunan m3 P.01.c 39.600        -            - 
2 Timbunan tanah bekas galian dipadatkan m3 P.02.c 19.000        -            - 
3 Pasir urug  bawah pondasi / lantai m3 P.04.b 192.000     -            - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
c. PEKERJAAN PASANGAN
1 Pasangan pondasi batu kosong m3 SNI. 6.14 480.300     -            - 
2 Pasangan batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600     -            - 
3 Pasangan batu merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000     -            - 
4 Pasangan trasram batu bata merah 1 Pc : 3 Ps m3 P.02.b 632.300     -            - 
5 Plesteran 1 Pc : 3 Ps,  tebal  15 mm m2 P.04.b 49.600        -            - 
6 Beton tulang 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr, u/ sloof, kolom, ring balk dan
pondasi mesin & pompa m3 An. Supl. V 3.574.500  -            - 
7 Beton tumbuk 1Pc : 2 Ps : 3 Kr, u/ lantai rumah pompa m3 B.03 894.300     -            - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
d. PEKERJAAN KAYU / ATAP
1 Rangka gording & kuda - kuda kamper dan Pemasangan m3 SNI. 6.28 8.580.500  -            - 
2 Pasang kusen pintu kayu kamper m3 SNI. 6.2 8.645.600  -            - 
3 Pasang daun pintu panil kayu kamper m2 SNI. 6.8 1.708.000  -            - 
4 Pengad. dan Pasang Seng gelombang (900 x 2400 x 0,2) mm dg Baut pengaitm2 SNI. 6.38 133.400     -            - 
5 Pasang lisplank ukr. 3  x 20 cm kayu kamper m' SNI. 6.48 272.400     -            - 
6 Tralis, bhn besi siku, besi beton & plat strip m2 SNI. 6.12 877.100     -            - 
7 Besi Siku L.55.55.5, dg angker, Baut + Ring u/ Pengikat Gording set HSUB.IV.13 70.000        -            - 
8 Besi Siku L.55.55.5, Baut + Ring u/ Pengikat Gording set HSUB.IV.14 60.000        -            - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
e. PEKERJAAN PENGECATAN
1 Pengecatan tembok dinding m2 SNI. 6.14 70.600        -            - 
2 Pengecatan kayu ( pintu, lisplank, gording ) m2 SNI. 6.8 60.500        -            - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
f. PEKERJAAN LAIN-LAIN
1 Pengadaan & pemasangan Kunci slot 2 putaran set SNI. 6.2 162.100     -            - 
2 Pengadaan & Pemasangan Engsel pintu set SNI. 6.5 71.600        -            - 
3 Pengadaan & Pemasangan Grendel 25 cm set HSUB.IV.29 20.500        -            - 
4 Hag pengait daun pintu dg fisher set HSUB.IV.31 43.000        -            - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 






NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
II PAGAR RUMAH POMPA Baik
1 Galian tanah m3 T.06.a.1 39.600        -            - 
2 Timbunan tanah bekas galian dipadatkan m3 T.14.a.1 19.000        -            - 
3 Pasir urug m3 T.14.c.1 192.000     -            - 
4 Urugan sirtu m3 T.14.c.2 216.200     -            - 
5 Beton tulang 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr,  u/ sloof & kolom m3 An. Supl. V 3.574.500  -            - 
6 Pasangan batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600     -            - 
7 Pasangan batu bata merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000     -            - 
8 Plesteran 1 Pc : 3 Ps,  tebal  15 mm m2 P.04.b 49.600        -            - 
9 Pengadaan dan pemasangan tiang pagar, bhn besi siku L 55.55.5. m' HSPK Stmp 175.700     -            - 
10 Pengadaan dan pemasangan kawat duri (7 baris) m' HSUB.IV.16 7.500          -            - 
11 Pintu kawat harmonika (1 lks 2 bh ukr. 1,40 m' x 2 m' ) m2 HSUB.IV.23 575.000     -            - 
12 Pengecatan tembok m2 SNI. 6.14 70.600        -            - 
13 Pengecatan  besi (pintu dan tiang pagar) m2 SNI. 6.14 34.900        -            - 
14 Kunci gembok 5 cm silver kualitas baik (per lokasi 2 bh) bh SNI. 6.20 119.000     -            - 
15 Perkerasan jalan masuk m2 HSUB.IV.24 149.600     -            - 





NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7








1 Pengukuran Bangunan MC untuk JIAT bh HSPK.89 91.400          - - 
2 Pengukuran Saluran MC untuk JIAT m T.02.a 1.018            - - 
- 
b. PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah biasa m3 T.06.a.1 39.600          - - 
2 Timbunan tanah  dari bekas galian dipadatkan m3 T.14.a.1 19.000          - - 
3 Pasir urug pelindung saluran  pipa m3 T.14.c.1 192.000        - - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
c. PEKERJAAN PASANGAN DAN BETON
1 Pasangan pondasi batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600        - - 
2 Pasangan batu bata merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000        - - 
3 Plesteran 1 Pc : 3 Ps, tebal 15 mm m2 P.04.b 49.600          - - 
4 Beton tumbuk campuran 1Pc : 2 Ps : 3 Kr m3 B.03 894.300        - - 






Ta bel 2 Total Biaya O&P SDPO 442 R 
Total biaya operasi per jam yang ditanggung petani sebesar Rp 
136.137/jam. Biaya pemeliharaan rutin per tahun dan biaya pemeliharaan tahun 
2020 ditanggung oleh PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo atau instansi terkait 
HARGA
NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7







d. PEKERJAAN SALURAN PIPA PVC & ACCESSORIES
1 Pemasangan Alfalfa Valve dia 8". bh HSUB.III.24 115.000        - - 
2 Kunci stang pembuka - penutup Alfalfa Valve bh HSUB.III.23 190.000        - - 
3 Riser Pipe, GIP 4" - 6', Flend di las, hose, packing, bolt w/ nut + ringset HSUB.III.16 2.100.000    - - 
4 Stand Pipe, bahan GIP 4"-6 m, Flange, packing, 8 baut set HSUB.III.17 2.000.000    - - 
5 Crossing, bhn GIP 6"-6 m, dg 2 bh Flange di las, packing, 8 baut set HSUB.III.14 2.900.000    - - 
6 Crossing, bhn GIP 6"-3 m, dg 2 bh  Flange di las, packing, 8 baut set HSUB.III.17 2.000.000    - - 
7 Pengadaan, Pemasangan, Penyambungan Pipa PVC :
- Pipa PVC dia 8" dg Mof
  SNI : S 16 ; Tebal Dinding : min 6 mm ; Merk : ………….. m' SNI. 6.32 1.237.900    - - 
- Pipa PVC dia 6" dg Mof
  SNI : S 16 ; Tebal Dinding : min 4.5 mm ; Merk : ………….. m' SNI. 6.32 575.800        - - 
8 Pengadaan bahan / accessories
- L Joint PVC dia  6 " bh HSUB.III.3 350.000        - - 
- T Joint PVC dia  8 " bh HSUB.III.4 120.000        - - 
- T Joint PVC dia  6 " bh HSUB.III.5 251.000        - - 
- Elbow PVC dia  6 " bh HSUB.III.6 165.000        - - 
- Reduser PVC dia  8 " - 6 " bh HSUB.III.7 113.000        - - 
- Flange Adaptor PVC dia  6" bh HSUB.III.10 242.000        - - 
- Flange Adaptor PVC dia  8" bh HSUB.III.11 280.000        - - 
- GIP dia. 6"-1,5 m' dg Flange di Las, packing + bolt w/ nut + ring bh HSUB.III.18 550.000        - - 
- Alfalfa Valve  dia  8 " dg Packing, Baut + Ring bh HSUB.III.19 750.000        - - 
- Outlet PVC 8" - 35 cm dg Dop, rantai, pegangan + 2 screw set HSUB.III.21 320.000        - - 
- Air valve dia 1" dg keranjang + gembok bh HSUB.III.20 360.000        - - 
- Alat Ukur Thomson, bahan besi siku L 50.50.4. dg angker bh HSUB.IV.30 236.000        - - 
- Pengadaan dan pemasangan Peil Schaale Marmer 30 cm. bh HSUB.IV.26 240.000        - - 
9 Test kebocoran dan Uji Coba aliran JIAT Perpipaan.. ls - 700.000        - - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 






NO. BIAYA ( Rp. )
I BIAYA OP RUTIN 54.942.532,48Rp      
II PEMBORAN ULANG ATAU PENCUCIAN -Rp   
III PERBAIKAN KOMPONEN MESIN dan PENGADAAN MESIN 1.260.000,00Rp   
IV PERBAIKAN KOMPONEN POMPA dan PENGADAAN POMPA -Rp   
V PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN RUMAH POMPA -Rp   
VI PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH POMPA -Rp   
VII PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN JARINGAN -Rp   
JUMLAH 56.202.532,48Rp      
PPN 10 % 5.620.253,25Rp   
TOTAL 61.822.785,72Rp      
SDPO 442 R
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sebesar Rp 61.822.785,72 /tahun (sudah termasuk ppn 10%), dengan biaya 
pemeliharaan rutin sebesar Rp 54.942.532,48/tahun dan usulan biaya pemeliharaan 
tahun 2020 sebesasar Rp 1.260.000,00/tahun. 
3.1.4 Biaya Pemeliharaan Sumur Pompa SDPO 449 R disajikan pada tabel 
berikut: 
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Tabel 3 Biaya Pemeliharaan SDPO 449 R 
HARGA
NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
I. RUMAH POMPA Rehab
a. PEKERJAAN BONGKARAN
1 Bongkaran penutup atap m2 T.06.a.1 14.580,00 -          - 
2 Bongkaran kuda-kuda,gording dan pintu/kosen m3 T.14.a.1 243.400,00 -          - 
3 Bongkaran pasangan batu merah m3 T.14.c.1 91.300,00 -          - 
- 
b. PEKERJAAN TANAH An. Supl. V
1 Galian tanah untuk timbunan m3 P.01.c 39.600        -          - 
2 Timbunan tanah bekas galian dipadatkan m3 P.02.c 19.000        -          - 
3 Pasir urug  bawah pondasi / lantai m3 P.04.b 192.000     -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
c. PEKERJAAN PASANGAN
1 Pasangan pondasi batu kosong m3 SNI. 6.14 480.300     -          - 
2 Pasangan batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600     -          - 
3 Pasangan batu merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000     -          - 
4 Pasangan trasram batu bata merah 1 Pc : 3 Ps m3 P.02.b 632.300     -          - 
5 Plesteran 1 Pc : 3 Ps,  tebal  15 mm m2 P.04.b 49.600        -          - 
6 Beton tulang 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr, u/ sloof, kolom, ring balk dan
pondasi mesin & pompa m3 An. Supl. V 3.574.500  -          - 
7 Beton tumbuk 1Pc : 2 Ps : 3 Kr, u/ lantai rumah pompa m3 B.03 894.300     -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
d. PEKERJAAN KAYU / ATAP
1 Rangka gording & kuda - kuda kamper dan Pemasangan m3 SNI. 6.28 8.580.500  -          - 
2 Pasang kusen pintu kayu kamper m3 SNI. 6.2 8.645.600  -          - 
3 Pasang daun pintu panil kayu kamper m2 SNI. 6.8 1.708.000  -          - 
4 Pengad. dan Pasang Seng gelombang (900 x 2400 x 0,2) mm dg Baut pengaitm2 SNI. 6.38 133.400     45,00      6.003.000 
5 Pasang lisplank ukr. 3  x 20 cm kayu kamper m' SNI. 6.48 272.400     -          - 
6 Tralis, bhn besi siku, besi beton & plat strip m2 SNI. 6.12 877.100     -          - 
7 Besi Siku L.55.55.5, dg angker, Baut + Ring u/ Pengikat Gording set HSUB.IV.13 70.000        -          - 
8 Besi Siku L.55.55.5, Baut + Ring u/ Pengikat Gording set HSUB.IV.14 60.000        -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan 6.003.000 
e. PEKERJAAN PENGECATAN
1 Pengecatan tembok dinding m2 SNI. 6.14 70.600        -          - 
2 Pengecatan kayu ( pintu, lisplank, gording ) m2 SNI. 6.8 60.500        -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 
f. PEKERJAAN LAIN-LAIN
1 Pengadaan & pemasangan Kunci slot 2 putaran set SNI. 6.2 162.100     -          - 
2 Pengadaan & Pemasangan Engsel pintu set SNI. 6.5 71.600        -          - 
3 Pengadaan & Pemasangan Grendel 25 cm set HSUB.IV.29 20.500        -          - 
4 Hag pengait daun pintu dg fisher set HSUB.IV.31 43.000        -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan - 






NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
II PAGAR RUMAH POMPA Baik
1 Galian tanah m3 T.06.a.1 39.600        -          - 
2 Timbunan tanah bekas galian dipadatkan m3 T.14.a.1 19.000        -          - 
3 Pasir urug m3 T.14.c.1 192.000     -          - 
4 Urugan sirtu m3 T.14.c.2 216.200     -          - 
5 Beton tulang 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr,  u/ sloof & kolom m3 An. Supl. V 3.574.500  -          - 
6 Pasangan batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600     -          - 
7 Pasangan batu bata merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000     -          - 
8 Plesteran 1 Pc : 3 Ps,  tebal  15 mm m2 P.04.b 49.600        -          - 
9 Pengadaan dan pemasangan tiang pagar, bhn besi siku L 55.55.5. m' HSPK Stmp 175.700     -          - 
10 Pengadaan dan pemasangan kawat duri (7 baris) m' HSUB.IV.16 7.500          -          - 
11 Pintu kawat harmonika (1 lks 2 bh ukr. 1,40 m' x 2 m' ) m2 HSUB.IV.23 575.000     -          - 
12 Pengecatan tembok m2 SNI. 6.14 70.600        -          - 
13 Pengecatan  besi (pintu dan tiang pagar) m2 SNI. 6.14 34.900        -          - 
14 Kunci gembok 5 cm silver kualitas baik (per lokasi 2 bh) bh SNI. 6.20 119.000     -          - 
15 Perkerasan jalan masuk m2 HSUB.IV.24 149.600     -          - 





NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7








1 Pengukuran Bangunan MC untuk JIAT bh HSPK.89 91.400        2,00        182.800 
2 Pengukuran Saluran MC untuk JIAT m T.02.a 1.018          -          - 
182.800 
b. PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah biasa m3 T.06.a.1 39.600        9,92        392.832 
2 Timbunan tanah  dari bekas galian dipadatkan m3 T.14.a.1 19.000        -          - 
3 Pasir urug pelindung saluran  pipa m3 T.14.c.1 192.000     -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan 392.832 
c. PEKERJAAN PASANGAN DAN BETON
1 Pasangan pondasi batu belah 1 Pc : 4 Ps m3 P.01.c 887.600     3,08        2.733.808 
2 Pasangan batu bata merah 1 Pc : 4 Ps m3 P.02.c 787.000     3,28        2.581.360 
3 Plesteran 1 Pc : 3 Ps, tebal 15 mm m2 P.04.b 49.600        22,02      1.092.192 
4 Beton tumbuk campuran 1Pc : 2 Ps : 3 Kr m3 B.03 894.300     -          - 





Tabe l 3 Total Biaya O&P SDPO 449 R 
Total biaya operasi per jam yang ditanggung petani sebesar Rp 136.137/jam. Biaya 
pemeliharaan rutin per tahun dan biaya pemeliharaan tahun 2020 ditanggung oleh 
PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo atau instansi terkait sebesar Rp 
HARGA
NO. SAT. ANALISA SATUAN KUANT JML.HARGA
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7







d. PEKERJAAN SALURAN PIPA PVC & ACCESSORIES
1 Pemasangan Alfalfa Valve dia 8". bh HSUB.III.24 115.000     2,00        230.000 
2 Kunci stang pembuka - penutup Alfalfa Valve bh HSUB.III.23 190.000     -          - 
3 Riser Pipe, GIP 4" - 6', Flend di las, hose, packing, bolt w/ nut + ringset HSUB.III.16 2.100.000  -          - 
4 Stand Pipe, bahan GIP 4"-6 m, Flange, packing, 8 baut set HSUB.III.17 2.000.000  -          - 
5 Crossing, bhn GIP 6"-6 m, dg 2 bh Flange di las, packing, 8 baut set HSUB.III.14 2.900.000  -          - 
6 Crossing, bhn GIP 6"-3 m, dg 2 bh  Flange di las, packing, 8 baut set HSUB.III.17 2.000.000  -          - 
7 Pengadaan, Pemasangan, Penyambungan Pipa PVC :
- Pipa PVC dia 8" dg Mof
  SNI : S 16 ; Tebal Dinding : min 6 mm ; Merk : ………….. m' SNI. 6.32 1.237.900  2,00        2.475.800 
- Pipa PVC dia 6" dg Mof
  SNI : S 16 ; Tebal Dinding : min 4.5 mm ; Merk : ………….. m' SNI. 6.32 575.800     -          - 
8 Pengadaan bahan / accessories
- L Joint PVC dia  6 " bh HSUB.III.3 350.000     -          - 
- T Joint PVC dia  8 " bh HSUB.III.4 120.000     2,00        240.000 
- T Joint PVC dia  6 " bh HSUB.III.5 251.000     -          - 
- Elbow PVC dia  6 " bh HSUB.III.6 165.000     -          - 
- Reduser PVC dia  8 " - 6 " bh HSUB.III.7 113.000     2,00        226.000 
- Flange Adaptor PVC dia  6" bh HSUB.III.10 242.000     -          - 
- Flange Adaptor PVC dia  8" bh HSUB.III.11 280.000     2,00        560.000 
- GIP dia. 6"-1,5 m' dg Flange di Las, packing + bolt w/ nut + ring bh HSUB.III.18 550.000     -          - 
- Alfalfa Valve  dia  8 " dg Packing, Baut + Ring bh HSUB.III.19 750.000     2,00        1.500.000 
- Outlet PVC 8" - 35 cm dg Dop, rantai, pegangan + 2 screw set HSUB.III.21 320.000     4,00        1.280.000 
- Air valve dia 1" dg keranjang + gembok bh HSUB.III.20 360.000     -          - 
- Alat Ukur Thomson, bahan besi siku L 50.50.4. dg angker bh HSUB.IV.30 236.000     -          - 
- Pengadaan dan pemasangan Peil Schaale Marmer 30 cm. bh HSUB.IV.26 240.000     -          - 
9 Test kebocoran dan Uji Coba aliran JIAT Perpipaan.. ls - 700.000     -          - 
Jumlah Harga Pekerjaan 6.511.800 





NO. BIAYA ( Rp. )
I BIAYA OP RUTIN 27.942.532,48Rp    
II PEMBORAN ULANG ATAU PENCUCIAN -Rp   
III PERBAIKAN KOMPONEN MESIN dan PENGADAAN MESIN 210.000,00Rp    
IV PERBAIKAN KOMPONEN POMPA dan PENGADAAN POMPA -Rp   
V PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN RUMAH POMPA 6.003.000,00Rp   
VI PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH POMPA -Rp   
VII PERBAIKAN dan PEMBANGUNAN JARINGAN 13.494.792,00Rp    
JUMLAH 47.650.324,48Rp    
PPN 10 % 4.765.032,45Rp   
TOTAL 52.415.356,92Rp    
SDPO 449 R
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52.415.356,92 /tahun (sudah termasuk ppn 10%), dengan biaya pemeliharaan rutin 
sebesar Rp 27.942.532,48/tahun dan usulan biaya pemeliharaan tahun 2020 
sebesasar Rp 19.707.792,00. 
Dari hasil perhitungan menggunakan standar BBWS Bengawan Solo yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa bagian dan nominal yang terlampau besar, seperti 
biaya operasi jaringan irigasi dan pemeliharaan jaringan irigasi yang tidak relevan 
dengan kondisi kebutuhan di lapangan, sehingga penulis akan melanjutkan ke tahap 
perhitungan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, dengan harapan petani di 
Kabupaten Ponorogo yang menggunakan sumur pompa JIAT menjadi petani 
mandiri dan menambah pendapatan perkapita petani. 
3.2 Analisis Perhitungan Sesuai Kondisi di Lapangan 
Perhitungan ini menggunakan rumus dari buku Analisis Ekonomi yaitu Future 
Value, kemudian menghitung nilai penyusutan mesin dan pompa, kebutuhan debit 
air dan merencanakan penjadwalan irigasi di sawah, menghitung hasil panen, 
menghitung biaya operasional dan pemeliharaan, sehingga dapat menghitung biaya 
annual perbulan yang dibayarkan petani untuk biaya operasi dan pemeliharaan, 
sehingga petani menjadi mandiri tanpa harus mendapat subsidi dari pemerintah 
kabupaten maupun dari BBWS Bengawan Solo. 
3.2.1 Future Value  
Nilai future value diperoleh dari rumus : 
(1) 
dimana : 
PV (present value) adalah harga mesin 
dan pompa Rp 446.378.800; 
i (Suku bunga) sebesar 11%; 
Periode waktu selama 12 tahun. 
Hasil perhitungan menggunakan microsoft excel disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Future Value 
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3.2.2 Nilai Penyusutan 
Untuk menghitung nilai penyusutan, terlebih dahulu menghitung nilai sisa 
alat, dengan rumus : C = i x B  
dimana : 
i (suku bunga) 11%; 
B (harga alat) 446.378.800,00.  
11% x Rp 446.378.800,00 = Rp 49.101.668,00 
kemudian, dilanjutkan menghitung nilai penyusutan dengan rumus : (B - C) 
/ n 
dimana : 
B (harga alat) 446.378.800,00;   
C (nilai sisa alat) Rp 49.101.668,00; 
n (periode waktu dalam tahun) yaitu 12 tahun. 
Hasil perhitungan menggunakan microsoft excel disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Nilai Penyusutan 





ηp : Efisiensi pompa = 0,7 
h : Kedalaman sedotan = 9 m 
Nilai Sekarang (Present Value) PV Rp 446.378.800             
Tingkat Bunga (Compound Rate) RATE 11%
Periode Waktu NPER Th 12
Besar Cicilan PMT Rp 0
Nilai Kemudian (Future Value) FV Rp 1.561.634.179          
Nilai Sisa = 11% x 
11% x Rp 446.378.800,00
= Rp 49.101.668,00
Depresiasi = Rp 446.378.800,00 - Rp 49.101.668,00 / 12
= Rp 33.106.427,67
= Rp 446.378.800,00 - Rp 49.101.668,00
= Rp 397.277.132,00
Nilai Total Penyusutan 12 Tahun
Harga Alat
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g : Percepatan gravitasi = 9810 
P : Daya pompa, yaitu 
27,5 hp x 736 watt = 20.240 watt  




 = 6,232 lt/dt 
3.2.4 Perencanaan Jadwal Irigasi 
Tabel 7 Total Jam Operasi SDPO 442 R 
Komoditas Jam Operasi(Jam) 
MT 2 Padi Gadu 8.190 
MT 3 Jagung 13.230 
Tabel 8 Total Jam Operasi SDPO 449 R 
Komoditas Jam Operasi(Jam) 
MT 2 Padi Gadu 2.048 
MT 3 Jagung 4.410 
3.2.5 Hasil Panen 





Padi Gadu 210.000 Rp 882.000.000 
Jagung 315.000 Rp 945.000.000 
Catatan : Harga padi dan jagung pada masa panen 





Padi Gadu 210.000 Rp 441.000.000 
Jagung 315.000 Rp 472.500.000 
Catatan : Harga padi dan jagung pada masa panen 
3.2.6 Biaya Operasi 








8.190 Rp 327.600.000 
Jagung ± 
210 Petani 
13.230 Rp 529.200.000 









2.048 Rp 102.375.000 
Jagung ± 
105 Petani 
4.410 Rp 220.500.000 
3.2.7 Biaya Pemeliharaan 
Tabel 12 Total Jam Operasi SDPO 442 R 
Komponen Biaya 







Tahun 3 kali 
Rp 14.216.331 
Total Rp 16.751.624 
Tabel 13 Total Jam Operasi SDPO 442 R 
Komponen Biaya 
Vanbelt type B Rp 210.000 











Tahun 3 kali 
Rp 14.216.331 
Total Rp 21.762106 
3.2.8 Rekap Biaya Operasi dan Pemeliharaan 
Tabel 14 Total Jam Operasi SDPO 442 R 


















Tabel 15 Total Jam Operasi SDPO 442 R 

















3.2.9 Perbandingan Laba dengan Biaya O&P 
Sumur Pompa SDPO 442 R 
- Pendapatan 1 petani dalam 1 tahun (2 kali masa tanam) : 
Rp 123.948.375,80 ÷ 210 =  Rp 590.230,36 
- Prosentase perbandingan : 
(Rp 14.761,20 ÷ Rp 590.230,36) x 100% = 2,50% 
Dengan annual pay (iuran) prosentase 2,50% (Rp 14.761,20/tahun) dari hasil 
pendapatan bersih (laba) pertahun, maka petani pemakai air SDPO 442 R dianggap 
sanggup untuk membeli mesin penggerak (mesin dan pompa) sebagai komponen 
utama dari sumur pompa setelah melewati masa ekonomis 12 tahun, sehingga 
petani mampu mandiri. 
Sumur Pompa SDPO 449 R 
- Pendapatan 1 petani dalam 1 tahun (2 kali masa tanam) : 
Rp 148.759.581,70 ÷ 105   =  Rp 708.378,96 
- Prosentase perbandingan : 
(Rp  29.522,41 ÷ Rp 708.378,96) x 100%  = 4,17% 
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Dengan annual pay (iuran) prosentase 4,17% (Rp 29.522,41/tahun) dari hasil 
pendapatan bersih (laba) pertahun, maka petani pemakai air SDPO 449 R dianggap 
sanggup untuk membeli mesin penggerak (mesin dan pompa) sebagai komponen 
utama dari sumur pompa setelah melewati masa ekonomis 12 tahun, sehingga 
petani mampu mandiri. 
3.2.10 Perbandingan Analisis Perhitungan BBWS Bengawan Solo dan Kebutuhan 
di Lapangan 
a) BBWS Bengawan Solo menggunakan metode skala prioritas sedangkan
yang terjadi di lapangan petani tidak bisa menunggu bantuan subsidi dari
instansi terkait untuk perbaikan, karena jika sudah waktu musim tanam
tiba harus segera dilakukan masa penanaman
b) Biaya perbaikan/pemeliharaan dari BBWS menggunakan tenaga orang
lain / dikontrakkan, sedangkan yang terjadi di lapangan, jika ada
komponen Sumur pompa JIAT yang rusak sewaktu-waktu maka petani
tidak bisa menunggu mendapatkan bantuan subsidi untuk pemeliharaan
dari instansi terkait atau BBWS Bengawan Solo, sehingga petani harus
bisa mandiri tanpa menunggu bantuan subsidi dari instansi terkait. petani
menggunakan sistem gotong royong untuk perbaikan
c) BBWS menggunakan standar perhitungan dari draft Pedoman Tata Cara
OP JIAT 2015 dari Kementerian PUPR, sedangkan yang terjadi di
lapangan jika ada kerusakan yang memerlukan perbaikan dengan segera,
petani langsung membeli atau membuka KAS petani untuk melakukan
perbaikan dengan system gotong royong
Dari analisis tersebut untuk menjadi petani mandiri di sumur pompa JIAT 
SDPO 442 R dibutuhkan iuran sebesar Rp 14.761,20/tahun/petani dan di sumur 
pompa JIAT SDPO 449 R dibutuhkan iuran sebesar Rp 29.522,41/tahun/petani, 
sehingga selama 12 tahun perkumpulan petani pemakai air mampu membeli mesin 
penggerak (mesin dan pompa) yang baru. Pada penelitian kali ini sudah melibatkan 
biaya penyusutan untuk komponen penggerak (mesin dan pompa). 
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Grafik 1 Perbandingan Biaya Pemeliharaan 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian dan analisis pada Sumur Pompa JIAT SDPO 442 R 
dan SDPO 449 R, peneliti mendapatkan biaya Operasi dan Pemeliharaan  sebagai 
berikut :  
4.1.1 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Standar BBWS Bengawan Solo. 
a) Biaya operasi per jam pada Sumur Pompa SDPO 442 R sebesar Rp
136.137/jam yang ditanggung oleh petani pemakai air. Total biaya
pemeliharaan rutin per tahun dan biaya pemeliharaan tahun 2020 adalah
Rp 61.822.785,72 /tahun (sudah termasuk ppn 10%) yang ditanggung
oleh PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo yang kemudian
pelaksanaannya diserahkan kepada pemerintah Kabupaten Ponorogo,
dengan biaya pemeliharaan rutin sebesar Rp 54.942.532,48/tahun dan
usulan biaya pemeliharaan tahun 2020 sebesasar Rp 1.260.000,00/tahun.
b) Biaya operasi per jam pada Sumur Pompa JIAT SDPO 449 R sebesar Rp
136.137/jam yang ditanggung oleh petani pemakai air. Total biaya
pemeliharaan rutin per tahun dan biaya pemeliharaan tahun 2020 adalah
Rp 52.415.356,92/tahun (sudah termasuk ppn 10%) yang ditanggung
oleh PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo yang kemudian















Pemeliharaan SDPO 442 R Pemeliharaan SDPO 449 R2
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dengan biaya pemeliharaan rutin sebesar Rp 27.942.532,48/tahun dan 
usulan biaya pemeliharaan tahun 2020 sebesasar Rp 19.707.792,00. 
c) Total biaya pemeliharaan rutin dan pemeliharaan tahun 2020 yang
ditanggung oleh PPK OP SDA 1 BBWS Bengawan Solo per tahun adalah
Rp 114.238.142,65 /tahun (sudah termasuk ppn 10%).
4.1.2 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Kebutuhan di Lapangan. 
a) Biaya operasi per jam pada Sumur Pompa SDPO 442 R sebesar Rp
40.000/jam yang ditanggung oleh petani pemakai air. Biaya
pemeliharaan pada tahun 2020 Rp 16.751.624,20/tahun yang ditanggung
oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air Tanah.
b) Biaya operasi per jam pada Sumur Pompa JIAT SDPO 449 R sebesar Rp
50.000/jam yang ditanggung oleh petani pemakai air. Biaya operasi dan
pemeliharaan per tahun Rp 21.865.418,30/tahun yang ditanggung oleh
Perkumpulan Petani Pemakai Air Tanah.
c) Total biaya pemeliharaan tahun 2020 yang ditanggung oleh Perkumpulan
Petani Pemakai Air Tanah adalah Rp 38.617.042,50/tahun.
4.1.3 Perbedaan Biaya Operasi dan Pemeliharaan dari Standar BBWS Bengawan 
Solo dan Kebutuhan di Lapangan 
a) Perbedaan komponen perhitungan biaya operasi alat/jam antara BBWS
Bengawan Solo dan di lapangan adalah sebagai berikut :











Rp 3.000 Rp 1.000 




Rp 19.305 Rp 20.800 
5. Oli/Pelumas Rp 30.761 Rp 2.500 
6. Iuran Biaya
Bengkel
Rp 17.500 Rp 10.000 
b) Perbedaan komponen perhitungan biaya pemeliharaan antara BBWS
Bengawan Solo dan di lapangan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Perbedaan Komponen Perhitungan Biaya O&P 
BBWS Bengawan 
Solo 






















2. Tidak ada skala
prioritas dalam hal
pemeliharaan
c) BBWS Bengawan Solo melakukan skala prioritas untuk mendapatkan
subsidi biaya pemeliharaan yang akan diusulkan ke kementerian PUPR
dan untuk komponen biaya pemeliharaan tidak menggunakan pekerja
dari kelompok tani serta menggunakan standar sumber perhitungan dari
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Kementrian Pekerjaan Umum.  
d) Biaya pemeliharaan kebutuhan di lapangan mayoritas petani pemakai air
menggunakan sistem gotong royong dari petani, oleh petani dan untuk
petani sehingga hanya membutuhkan biaya kerusakan untuk
pemeliharaan saja. Kerusakan pada komponen penggerak (mesin dan
pompa) serta jaringan irigasi bisa terjadi sewaktu-waktu maka petani
tidak bisa menunggu mendapatkan bantuan subsidi untuk pemeliharaan
dari instansi terkait atau BBWS Bengawan Solo, sehingga petani harus
bisa mandiri.
4.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang diberikan untuk penelitian 
selanjutnya adalah : 
1. Pengamatan pada kondisi JIAT saat penelusuran di lapangan harus sangat cermat
dan teliti, hal ini berguna untuk membantu dalam penyusunan angka kebutuhan
nyata operasi dan pemeliharaan (AKNOP).
2. Penyusunan AKNOP ini membutuhkan waktu yang lama dan jika penyusunan
dilakukan pada seluruh kabupaten di DAS Sungai Bengawan Solo, maka
diperlukan ketelitian yang sangat tinggi, agar data-data yang sudah ada tidak
tercampur dengan data yang lain.
3. Perbedaan cara perhitungan dan komponen yang dihitung hendaknya dapat
menjadi bahan masukan maupun alternatif dalam menghitung biaya operasi dan
pemeliharaan sumur pompa Jaringan Irigasi Air Tanah.
4. Untuk penelitian selanjutnya, data Analisis Biaya Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi Air Tanah ini dapat digunakan sebagai pembanding sekaligus
dasar penelitian selanjutnya.
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